BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

1.1.1. Maksud Penyusunan Laporan Keuangan
Laporan Keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dn transaksi-transaksi  yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan (SAP.2010). laporan Keuangan Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang disusun untuk menyediakan informasi mengenai Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas yang menyajikan informasi keuangan yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan dalam satu periode waktu tertentu. Laporan keuangan digunakan untuk membandingkan realisasi pendapatan, belanja, transfer dan pembiayaan dengan anggaran yang telah ditetapkan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan dan membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan.
1.1.2. Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

Tujuan umum laporan keuagan adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus ks, hasil operasi, dan perubahn ekuitas suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi pengguna dalam membuatdan mengevaluasi keputusan mengenai aliokasi sumber daya (SAP, 2010). Pelaporan keuangan Kecamatan Susukan menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna anggaran dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial, politik dengan :
a) Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh sumber daya ekonomi dan alokasi telah sesuai dengan anggaran yang ditetapkan dan peraturan perundang-undangan.
b) Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang digunakan dalam entitas pelaporan serta hasil-hasil yang telah dicapai.

c) Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya.
d) Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas pelaporan  berkaitan sumber-sumber penerimaannya.
e) Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat kegiatan yang dilakukan selapa periode  pelaporan.

Komponen Laporan keuangan Kecamatan Susukan terdiri dari :

1. Laporan Realisasi Anggaran
2. Neraca

3. Laporan Operasional

4. Laporan Perubahan Ekuitas

5. Catatan atas laporan keuangan

Laporan Realisasi Anggaran

Laporan realisasi anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi dan penggunaan sumber daya ekonomi yang dikelola oleh Kecamatan Susukan dalam satu periode pelaporan. Tujuan pelaporan realisasi anggaran untuk memberikan informasi tentang realisasi dan anggaran secara tersanding. Penyandingan antara anggaran dengan realisasinya menunjukkan tingkat ketercapaian target-target yang telah disepakati antara eksekutif dengan legislatif sesuai peraturan perundang-undangan. Laporan realisasi anggaran sekurang-kurangnya memiliki unsur-unsur sebagai berikut :
a) Pendapatan
b) Belanja

c) Transfer

d) Surplus/ defisit

e) Pembiayaan 

f) Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran

Neraca 

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas dana pada tanggal tertentu. Setiap entitas pelaporan mengklasifikasikan asetnya dalam aset lancar dan non lancar serta mengklasifikasikan kewajibannya menjadi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang dalam neraca. Setiap entitas pelaporan mengungkapkan setiap pos aset dan kewajiban yang mencakup jumlah-jumlah yang diharapkan dapat diterima atau dibayar dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan dan jumlah-jumlah yang diharapkan akan diterima atau dibayar dalam waktu lebih dari 12 ( dua belas) bulan.
Neraca mencantumkan sekurang-kurangnya  pos-pos berikut :

a) Aset lancar

b) Aset tetap

c) Aset lainnya

d) Kewajiban jangka pendek

e) Kewajiban jangka panjang

f) Ekuitas dana lancar

g) Ekuitas dana investasi

Laporan Operasional

Laporan operasional menyediakan informasi mengenai seluruh kegiatan operasional keuangan entitas pelaporan yang tercerminkan dalam pendapatan-LO, beban, dan surplus/ defisit operasional dari entitas pelaporan yang penyajiannya disandibngkan dengan periode sebekumnya.
Laporan perubahan ekuitas
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang menunjukkan perubahan ekuitas selama satu periode. Laporan perubahan ekuitas menyajikan sekurang0kurangnya pos-pos ekuitas awal atau ekuitas tahun sebelumnya , surplus/ defisit-LO pada periode bersangkutan dan koreksi-koreksi yang langsung menambah/ mengurangi ekuitas yang antara lain berasal dari dampak kumulatif yang disebabkan oleh perubahan kebijakan akuntansi  dan koreksi kesalahan mendasar.
Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan menyajikan penjelasan-penjelasan naratif, analisis atau daftar terinci atas nilai suatu pos yang disajikan dalam laporan realisasi anggaran, neraca. Catatan atas laporan keuangan sekurang-kurangnya disajikan dengan susunan sebagai berikut :
a) Informasi tentang kebijakan fiskal/ keuangan, ekonomi makro, pencapaian target APBD, berikut kendala dan hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target.
b) Ikhtisar pencapaian kinerja selama satu tahun pelaoran. Infromasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi-transaksi dan kebijaka-kebijakan penting lainnya.

1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

Dasar Hukum :

1. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang  Standar Akuntansi Pemerintah Pernyataan Nomor 1 perihal Penyajian Laporan Keuangan.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaaan Keuangan Daerah.
4. Peraturan Bupati No 31 tahun 2014 tentang Kebijakan akuntansi berbasis akrual pada Pemerintah Kabupaten Semarang.

5. Peraturan Bupati Nomor 74 Tahun 2015 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah dan Bagan Akun Standar Berbasis Akrual pada Pemerintah Kabupaten Semarang.
Dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah, telah ditetapkan bahwa Daerah tetap menyusun pelaporan dengan cara melakukan konversi/ penyesuaian laporan keuangan dari format lama ke basis acrual yang diilustrasikan dalam Peraturan Bupati tersebut. Catatan atas Laporan Keuangan ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kesatuan Laporan Keuangan  dengan basis akrual lainnya yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, serta Laporan Perubahan Ekuitas sebagai bentuk pertanggungjawaban Kepala Daerah.
1.3. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan Kecamatan Susukan disusun berdasar ketentuan sebagai berikut :
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BAB II

EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN DAN 
PENCAPAIAN TARGET KINERJA APBD
2.1 Ekonomi Makro
Kecamatan Susukan merupakan satu diantara 19 wilayah Kecamatan dalam Daerah Kabupaten Semarang. Kecamatan Susukan terletak di bagian tenggara dari ibukota Kabupaten Semarang (Ungaran) dan pusat administrasi Pemerintahan berkedudukan di Desa Susukan. Jarak antara Kecamatan Susukan dengan Ibukota Kabupaten Semarang + 60 km.

Kecamatan Susukan dalam wilayah administrasi Pemerintahan terdiri dari 13 Pemerintahan Desa, Ibukota Kecamatan Susukan terletak di Desa Susukan, Kabupaten Semarang dengan batas-batas sebagai berikut :

· Sebelah Selatan Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Semarang

· Sebelah Barat Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang

· Sebelah Utara Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang

· Sebelah Timur Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali

Kecamatan Susukan mempunyai wilayah kerja seluas + 4.886.202 Ha, terdiri dari :

· Tanah pekarangan/ bangunan
: 
1.751.501 Ha


· Tanah tegalan/ kebun
:
998.767 Ha

· Tanah sawah
:
1.972.089 Ha

· Tanah lain-lain
:
163.845 Ha
2.2 Kebijakan Keuangan

ARAH KEBIJAKAN

a. Pendapatan Daerah

Pendapatan Kecamatan Susukan diperoleh dari Retribusi Penyewaan Tanah untuk ATM Bank Jateng Cabang Ungaran.
b. Belanja Daerah
· Digunakan untuk membiayai pelaksanaan program pembangunan sesuai dengan Rencana Kerja Perangkat Daerah (RKPD) dan Arah Kebijakan Umum (AKU)

· Belanja Langsung digunakan untuk membiayai Belanja Operasi dan Belanja Modal sesuai dengan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) dan Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) Kecamatan Susukan.
· Setiap kelompok belanja pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah harus bisa dirinci menurut jenis, obyek dan rincian obyek;

· Semua rencana belanja pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah harus didukung dengan ketersediaan dana pada struktur pendapatan daerah;

· Dalam pengelolaan belanja daerah perlu selalu diupayakan untuk terjadinya efisiensi dan efektivitas belanja dan upaya penghematan penggunaan dana perlu dilakukan oleh semua satuan kerja perangkat daerah;

· Belanja daerah menampung semua pengeluaran untuk program dan kegiatan Satuan Kerja Perangkat Daerah;

c. Strategi dan Prioritas
1. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia dengan pendidikan formal maupun non formal sehingga dapat bersaing dalam segala hal;

2. Meningkatnya daya saing kualitas produk pertanian dan industri kecil/ rumah tangga dan produk jasa pariwisata;

3. Meningkatkan kualitas pelayanan umum kepada masyarakat dengan peningkatan kinerja aparatur, peningkatan sumber daya aparatur, mengefektifkan sistem kelembagaan dan manajemen pemerintahan, serta merevisi peraturan perundang-undangan yang tidak sesuai dengan perkembangan  keadaan dan tuntutan pembangunan;
4. Meningkatkan peran serta masyarakat desa dalam proses penyusunan kebijakan publik, penganggaran dan pengawasan.
2.3 Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD

Pernyataan Visi Pembangunan Kabupaten Semarang Tahun 2016-2021 dirumuskan sebagai berikut :

“TERWUJUDNYA KABUPATEN SEMARANG YANG  BERSATU, BERDAULAT, BERKEPRIBADIAN, SEJAHTERA DAN MANDIRI (BERDIKARI)”
Dengan Semangat Gotong Royong berdasarkan Pancasila dalam Bingkai  Negara Kesatuan Republik Indonesia yang ber-Bhinneka Tunggal Ika”
Untuk mendukung visi tersebut di atas, Kecamatan Susukan pada tahun anggaran 2021 melaksanakan 6 (enam) program dan 24 (dua puluh empat) sub kegiatan dengan ringkasan capaian indikator keluaran per kegiatan sebagai berikut :

	No.
	Kegiatan
	Capaian Target Kinerja

 (Ringkasan Keluaran)

	I
	PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA
	

	1.
	Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 
	· Tersusunnya Renja, RKPD,RKPDP KUA PPAS, RKA, RKAP, DPA, DPPA

	2.
	Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

	· Tersusunnya laporan POK, Ev. Renja, Lap Semesteran, LKD, LKPJ, Sakip

	3.
	Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

	· Terbayarnya gaji dan tunjangan ASN Kecamatan Susukan

	4.
	Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD
	· Terlaksananya pengelolaan administrasi keuangan
· Terbayarnya honorarium pengelola keuangan dan barang OPD

	5.
	Pengamanan Barang Milik Daerah SKPD
	-Terbayarnya asuransi Barang Milik Daerah

	6.
	Penyediaan Bahan Logistik Kantor
	· Tersedianya makan minum harian pegawai
· Terbayarnya langganan surat kabar



	7.
	Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
	· Terlaksananya rakor ke luar daerah (DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, DIY Jogjakarta dan Jawa Tengah) 

	8.
	Pengadaan Peralatan dan Mesin lainnya
	· Terlaksananya pengadaan perlengkapan gedung kantor LCD Proyektor, Kursi roda, kursi tunggu, kursi laktasi, bed laktasi, camera, UPS, Sound portable, mic, Laptop

	9.
	Penyediaan Jasa Surat Menyurat
	· Terkelonya surat masuk
· Terkelolanya surat keluar

· Terkelolanya dokumen kearsipan

	10.
	Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
	· Terbayarnya langganan internet, telepon, air dan listrik serta perlengkapannya

	11.
	Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
	· Tersedianya alat kebersihan dan bahan pembersih
· Terbayarnya honorarium  penjaga malam, tenaga kebersihan

· Terbayarnya honorarium instruktur senam

	12.
	Penyediaan  Jasa  Pemeliharaan , Biaya Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
	· Terlaksananya pemeliharaan kendaraan dinas dan pengurusan pajak 

	13.
	Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
	· Terlaksananya service peralatan kerja

	14.
	Pemeliharaan / Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Kantor
	· Terlaksananya rehab kamar mandi, jalur difabel, dan pemasangan wastafel
· Terlaksananya penggantian instalasi listrik kantor

· Terlaksananya pembuatan papan MMT

	II
	PROGRAM   PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK
	

	15
	Peningkatan Efektifitas Pelaksanaan Pelayanan Kepada Masyarakat di Wilayah Kecamatan
	· Terlaksananya pelayanan kepada masyarakat
· Terlaksananya monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pelayanan masyarakat

	
	PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKATDESA DAN KELURAHAN
	· 

	16.
	Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di Wilayah Kecamatan
	· Terlaksananya Rakor PKK
· Terlaksananya Rakon PKK
· Terlaksananya pelatihan kewirausahaan dan kajian lapangan dalam rangka pengentasan kemiskinan

· Terlaksananya monev dan pelaporan kegiatan pemberdayaan masayarakat bidang Kesra

	17.
	Pembinan Penanganan COVID-19 di Tingkat Desa dan Kelurahan
	· Terlaksananya Fasilitasi Kegiatan Satgas Covid 19 Kecamatan

	III
	PROGRAM  KOORDINASI  KETENTRAMAN  DAN KETERTIBAN UMUM
	

	18.
	Harmonisasi Hubungan Dengan  Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat
	· Terlaksananya Rakor bidang keagamaan
· Terlaksananya Khaul Kecamatan

· Terlaksananya monev dan pelaporan keg. harmonisasi hubungan dengan tokoh agama da tokoh masyarakat

	IV
	PROGRAM  PENYELENGGARAAN  URUSAN PEMERINTAHAN UMUM
	

	19.
	Fasilitasi, Koordinasi dan Pembinaan (Bimtek, Sosialisasi, Konsultasi) Wawasan Kebangsaan dan Ketahahan Nasional
	· Terlaksananya Fasilitasi dan pelaporan kegiatan pembinaan kerukunan antar suku, golongan , ras  umat beragama
· Terlaksananya kegiatan pencegahan peredaran cukai ilegal

· Terlaksananya pengamanan wilayah

· Terlaksananya monev dan pelaporan kegiatan fasilitasi pembinaan wawasan kebangsaan dan ketahanan nasional

	20.
	Pelaksanaan Tugas Forum Koordinasi Pimpinan di Kecamatan
	· Terlaksananya Rakor Forcompincam

	V
	PROGRAM  PEMBINAAN  DAN  PENGAWASAN PEMERINTAHAN DESA
	

	21.
	Fasilitasi  Pengelolaan  Keuangan  Desa  dan pendayagunaan Aset Desa                                                                                                                                                                             
	· Terlaksananya Rakor DD/ADD 
· Terlaksananya Bimtek Siskuedes 
· Terlaksananya Rakor evaluasi fisik pembangunan
· Terlaksananya monev dan pelaporan kegiatan fasilitasi pengelolaan keuangan desa

	22.
	Fasilitasi Pelaksanaan Tugas Kepala Desa dan Perangkat Desa

	· Terlaksananya Rakor Kepala Desa

· Terlaksananya Rakor Sekdes/kasi/kaur

· Terlaksananya monev dan pelaporan kegiatan fasilitasi tugas Kepala Desa dan Perangkat Desa

· Terlaksananya rakor intensifikasi PBB

· Terlaksananya lomba Administrasi Desa 

	23.
	Fasilitasi  Penyusunan  Perencanaan Pembangunan Partisipatif
	· Terlaksananya Pra Musrenbang
· Terlaksananya Musrenbang Kecamatan

· Terlaksananya monev musrenbangdes

	24.
	Fasilitasi Penyusunan Program dan Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Desa
	· Terlaksananya monev dan pelaporan kegiatan pemberdayaan masyarakat dan desa 



BAB III

IKHTISAR CAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN
3.1 Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan

Secara keseluruhan untuk target belanja selama tahun 2021 terrealisasi sebesar Rp. 1.940.615.132 (92,13%) dengan total anggaran perubahan yaitu sebesar Rp. 2.106.362.000,-.

Bila dikaitkan dengan program dan sub kegiatan sesuai bidang kewenangan, dari anggaran yang tersedia untuk Belanja Operasi (Belanja Pegawai dan Belanja Barang dan Jasa) tahun 2021 sebesar Rp. 2.043.384.200,- ter realisasi sebesar Rp. 1.878.264.162,- (90,55%), sedangkan Belanja Modal sebesar Rp. 62.977.800,- terrealisasi sebesar Rp. 62.354.000,- ( 99,01 %). 
Tabel  Perkembangan Belanja Tahun 2020 - 2021
	No
	Kelompok Belanja
	2020
	2021

	
	
	Rp.
	%
	Rp.
	%

	1.
	Belanja Tidak Langsung/ Belanja Daerah
	1.552.478.547
	99
	1.940.615.162
	92

	2.
	Belanja Langsung/ Operasi
	370.203.255
	99
	1.878.261.162
	99

	 
	- Belanja Pegawai
	5.700.000
	100
	1.410.036.031
	91

	 
	- Belanja Barang & Jasa
	360.703.255
	98
	468.225.131
	96

	 3.
	Belanja Modal
	3.800.000
	100
	62.354.000
	99

	Jumlah
	1.922.681.802
	99
	1.940.615.162
	99


3.2 Hambatan dan Kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       adanya pandemi covid-19 dan penerapan PPKM di Kabupaten Semarang menjadikan pelaksanaan kegiatan menjadi kurang maksimal. Pembatasan jumlah peserta dalam kegiatan yang menghadirkan orang banyak menjadikan kegiatan tidak bisa dilaksanakan sesuai dengan perencanaan.
BAB IV

KEBIJAKAN AKUNTANSI

4.1 Entitas Akuntansi/ entitas pelaporan keuangan

Entitas akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna anggaran/pengguna barang dan oleh karenanya wajib menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan.
Entitas pelaporan yang dimaksud dalam laporan keuangan ini adalah Kecamatan Susukan

4.2 Basis Akuntansi

Basis dan prinsip akuntansi yang mendasari penyusunan laporan Keuangan pada Kecamatan Susukan adalah laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005, serta Peraturan Bupati No 31 tahun 2014 tentang Kebijakan akuntansi berbasis akrual pada Pemerintah Kabupaten Semarang.
Untuk penyajian Laporan Realisasi Anggaran berdasarkan realisasi dana APBD yang telah dipertanggungjawabkan dan telah dilakukan verifikasi.

4.3 Basis pengukuran 
Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan pada Kecamatan Susukan adalah :

a) Kas di bendahara pengeluaran yaitu merupakan kelompok akun yang digunakan untuk mencatat kas yang dikelola bendahara pengeluaran. Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan.
b) Persediaan, pencatatan persediaan menggunakan metode periodik yaitu pencatatan hanya dilakukan pada saat terjadi penambahan, sehingga tidak mengupdate jumlah persediaan. Pada akhir periode akuntansi, persediaan dicatat berdasarkan  hasil inventarisasi (stock opname) yang dituangkan pada Berita Acara Stock Opname per 31 Desember 2021
c) Aset Tetap

Aset tetap dinilai dengan nilai historis atau harga perolehan, penghapusan aset tetap dilakukan jika aset tetap tersebut rusak berat, usang, hilang dan sebagainya dan dilakukan berdasar perundangan yang berlaku.. 

Sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) nilai aset tetap bisa disajikan berdasarkan biaya perolehan aset tersebut dikurangi dengan akumulasi penyusutannya.
d) Tanah diukur berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh tanah sampai dengan siap digunakan.
e) Peralatan dan mesin diukur berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh mesin dan alat-alat sampai dengan siap untuk dipakai.

f) Gedung dan bangunan diukur berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh atau membangun gedung dan bangunan sampai dengan siap untuk digunakan.
g) Jalan, jaringan dan instalasi diukur berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk membangun jalan, jembatan, instalasi dan bangunan air irigasi sampai dengan siap untuk digunakan.
h) Aset lainnya .
i) Ekuitas Dana

4.4 Penerapan Kebijakan Akuntansi 

Penerapan Kebijakan Akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam Standar Akuntansi Pemerintahan. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan Kecamatan Susukan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 dan telah dirubah menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang  Standar Akuntansi Pemerintah Pernyataan Nomor 1 perihal Penyajian Laporan Keuangan. Pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan setiap rekening laporan keuangan menerapkan sepenuhnya Standar Akuntansi Pemerintahan dan kebijakan akuntansi yang dilakukan setiap tahun anggaran dijelaskan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
BAB V

PENJELASAN POS POS LAPORAN KEUANGAN

A. Penjelasan pos Pos Laporan Realisasi Anggaran

1
PENDAPATAN
2.430.000
1.1
PENDAPATAN ASLI DAERAH
2.430.000

1.1.02
Retribusi Daerah
2.430.000
2
BELANJA DAERAH
1.940.615.162
2.1
BELANJA OPERASI
1.878.261.162
2.1.01
Belanja Pegawai
1.410.036.031

2.1.02
Belanja Barang/ Jasa
468.225.131
2.2
BELANJA MODAL
62.354.000 
2.2.02
Belanja Modal Peralatan dan Mesin
57.354.000
2.2.03
Belanja Modal Gedung dan Bangunan
3.800.000
1. Pendapatan di Kecamatan Susukan sebesar Rp. 2.430.000 diperoleh dari Retribusi Penyewaan Tanah yaitu Sewa tanah untuk ATM Bank Jateng periode sewa mulai tanggal 1 Januari 2021 sampai dengan tanggal 31 Desember 2021 sesuai dengan perjanjian nomor : 027/204/IV/2021, Noor : 084/ HT.01/022/2021 Tanggal 27 Januari 2021.
2. Belanja Modal sebesar Rp. 62.354.000 terdiri dari :

· LCD Proyektor + Screen + Tripod
Rp. 
12.500.000
· Wheel Chair (Alat Kesehatan Rehabilitasi Medis) Rp.
1.550.000

· UPS ( 7 unit)
Rp.
7.000.000

· Tripod Kamera
Rp.
750.000

· Kamera Digital
Rp.
6.380.000

· Mic meja
Rp.
460.000

· Notebook
Rp.
8.400.000

· Sound System
Rp.
5.000.000

· Sound card
Rp.
360.000

· Monitor LED
Rp.
1.925.000

· Instalasi Listrik
Rp.
7.450.000

· Kursi Biasa
Rp. 
413.000

· Bangku Tunggu
Rp.
3.736.000

· Sofabed
Rp.
1.430.000

· Papan Reklame
Rp.
5.000.000






B. Penjelasan Pos Pos Neraca

	
	URAIAN
	2021
	2020

	5.4
	ASET
	978.502.248
	999.277.600

	5.4.1
	Aset Lancar
	                            3.132.649
	326.000

	
	Beban dibayar dimuka
	2.583.749
	

	
	Persediaan
	548.900
	326.000

	5.4.3
	Aset Tetap
	965.735.599
	987.021.600

	5.4.3.1
	Tanah
	194.250.000
	194.250.000

	5.4.3.2
	Peralatan dan mesin
	1.008.188.633
	953.284.633

	5.4.3.3
	Gedung dan Bangunan
	1.378.561.151
	1.378.561.151

	5.4.3.4
	Akumulasi Penyusutan
	(1.665.329.203)
	(1.581.689.199)

	5.4.4
	Aset Lainnya
	9.634.000
	11.930.000

	
	JUMLAH ASET
	978.502.248
	999.277.600

	5.5
5.5.1
	KEWAJIBAN

Kewajiban Jangka Pendek
	32.456.320
32.456.320
	

	5.6
	EKUITAS
	946.045.928
	945.554.039

	
	JUMLAH KEWAJIBAN + EKUITAS
	978.502.248
	999.277.600


· Terdapat beban dibayar dimuka sebesar Rp. 2.583.749 adalah berasal dari asuransi Barang Milik Daerah yang sudah terbayar sampai dengan bulan Juni tahun 2022 dengan rincian Rp. 430.624 perbulan. Berdasarakan kwitansi No. 032/229-149/605-152/601 tanggal 24 Juni 2021.
· Terdapat kewajiban jangka pendek sebesar Rp. 32.456.320,- yaitu utang Belanja Tambahan Penghasilan ASN (TPP) bulan Desember yang akan dibayarkan pada bulan Januari 2022. 

· Utang belanja TPP ini terdiri dari : 
· Utang Belanja Iuran Jaminan Kesehatan ASN
: Rp.   1.248.320
· Utang Belanja TPP berdasar Beban Kerja
: Rp.      100.000

· Utang Belanja TPP Prestasi kerja
: Rp. 31.108.000

C. Penjelasan Pos-Pos Laporan Operasional
	
	URAIAN
	2021
	2020

	5.7
	PENDAPATAN
	
2.430.000
	

	5.7.1
	PENDAPATAN ASLI DAERAH
	
2.430.000
	

	5.8
	BEBAN
	2.023.552.584
	1.993.465.538

	5.8.1
	BEBAN OPERASI
	2.023.552.584
	1.993.465.538

	
	
	
	

	5.9
	SURPLUS NON OPERASIONAL 
	0
	

	5.10
	DEFISIT NON OPERASIONAL
	0
	

	
	SURPLUS DEFISIT - LO
	2.021.122.584
	


Beban operasi tahun 2021 sebesar Rp. 1.993.846.837

Beban Hibah dari BPBD sebesar 
Rp. 29.705.750

Hibah diberikan ke Desa
Rp. 29.252.000

Hibah dari BPBD yang digunakan di kecamatan 
Rp.      453.750

D. Penjelasan Pos-pos laporan perubahan Ekuitas
	URAIAN
	2021
	2020

	EKUITAS AWAL
	(11.007.760.080)
	(8.988.927.602)

	Surplus/ Defisit
	2.021.122.584
	2.018.832.478

	RK PPKD
	13.974.928.592
	12.007.037.680

	EKUITAS AKHIR
	946.045.928
	999.277.600


BAB VI

PENGUNGKAPAN LAINNYA, INFORMASI NON KEUANGAN

6.1. Organisasi 

Data Umum

Wilayah administrasi Kecamatan Susukan, terdiri dari 13 Desa. Pemerintah Kecamatan Susukan saat ini dipimpin :

1. Camat
: 
Drs. Budi Sugito, M.Si
2. Sekretaris Kecamatan
:
Ir. Bambang Priyadi
3. Kasi Tata Pemerintahan
: 
Sutiyoso, SE
4. Kasi PPMD
:
Wahyudi, SH
5. Kasi Tramtib
:
Rinta Bramundita, ST
6. Kasi Kesra
:
Sri Mulyani, S.Sos
7. Kasubag PrK
:
Uswatun Khasanah, SE
8. Kasubag Umpeg
:
Dra. Intarti Murdaheni
Pada akhir tahun 2021 jumlah penduduk Kecamatan Susukan sebanyak 50.769 jiwa terdiri dari 25.515 jiwa laki- laki, dan 25.254 jiwa perempuan yang tersebar di 13 desa di Kecamatan Susukan.

6.2. Struktur Kepegawaian / SDM

Rincian perkembangan posisi pegawai sampai dengan Desember 2021 tersaji sebagai berikut :
Tabel jumlah pegawai per Desember 2019
	GOLONGAN
	ESELON
	STAF
	TOTAL

	
	II
	III
	IV
	V
	
	

	IV a
IV b
	
	1
1
	
	
	
	

	JUMLAH
	
	2
	
	
	
	2

	III d

III c

III b

III a
	
	
	3
1
2

	
	-
-
1
-
	-
3
1
3

	JUMLAH
	
	
	6
	
	1
	7

	II d

II c

II b

II a
	
	
	
	
	3
4
-
-
	3
4
-
-

	JUMLAH
	
	
	
	
	7
	7

	TOTAL
	
	2
	6
	
	8
	16


BAB VII
PENUTUP

Berikut lampiran Pendukung Laporan Keuangan Kecamatan Susukan Tahun 2021 per 31 Desember 2021:
a) Laporan Realisasi Penerimaan Pendapatan Daerah
b) Laporan Realisasi Belanja per Program per Kegiatan dan Subkegiatan
c) Rekap daftar seluruh setoran Contra Pos
d) Laporan Penambahan dan pengurangan Aset Tetap
e) Daftar Penjelasan Selisih Penambahan Aset Tetap dengan Realisasi Belanja Modal / Belanja Barang Jasa

f) Berita Acara Pemeriksaan Persediaan / Stock Opname
g) Laporan persediaan 
h) Laporan mutase persediaan (Dari selain LRA)

i) Laporan Pengelolaan Dana Bergulir

j) Daftar Investasi / Penyertaan Modal

k) Ikhtisar Laporan Keuangan Perusahaan Daerah (rugi/laba)

l) Ikhtisar Laporan Keuangan Perusahaan Daerah (aktiva, kewajiban dan ekuitas)

m) Daftar Piutang Daerah
n) Daftar Utang Daerah
o) Daftar Sisa kas Bendahara pengeluaran
p) Daftar Sisa kas Bendaharan penerimaan
q) Daftar sisa kas selain kas bendahara pengeluaran dan bendahara penerimaan

r) Daftar sisa kas yang ada dalam APBD tetapi tidak melalui kas daerah
s) Belanja Dibayar dimuka
t) Pendapatan Diterima Dimuka

u) Rekapitulasi laporan realisasi pelaksanaan APBDesa

v) Rekapitilasi laporan kekayaan milik desa

w) Laporan pencegahan dan penanganan Covid 19

x) Laporan Realisasi Dana Penanganan Covid-19 Tahun Anggaran 2021
y) IKU IKK
z) Jumlah pegawai Kabupaten Semarang
Demikian Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) Kecamatan Susukan Tahun 2021 yang dapat disampaikan, kami menyadari masih banyak kekurangan di dalamnya, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Susukan, 31 Desember 2021

CAMAT SUSUKAN


Drs. BUDI SUGITO, M.Si

Pembina Tk I


NIP. 196503041986071001
Calk Kecamatan Susukan Tahun 2021

